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Abstract

This study aims to determine how the ability of students to think critically in juinor high school students
in the discussion of flat-sided shapes. The approach in this research is a qualitative approach and the
method used is a descriptive method carried out at one of the MTs schools in Bekasi Regency with a
total of 10 students of class 1X.3 as the subject. In this study, the data collection technique used was to
test the students’ ability to think critically in the form of essay test questions on the discussion of flat-
sided shapes.The data analysis technique used the Miles and Huberman analysis technique which
consisted of three stages, namely data reduction, data display and conclusion. Based on the research
results obtained, the students abality to think critically on the Reason indicator is the highest percentage
compared to other indicators, namely 53%, followed by situation indicator, which is 43%, while the
Overview indicator is 35% and the Inference indicator is 26%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis
pada siswa SMP pada bahasan bangun ruang sisi datar. Pendekatan dalam penilitan ini yaitu pendekatan
kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang dilaksanakan pada salah satu
sekolah MTs di Kabupaten Bekasi dengan jumlah subjeknya sebanyak 10 siswa kelas 1X.3. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan tes kemampuan siswa
dalam berpikir secara kritis berupa soal tes uraian pada bahasan bangun ruang sisi datar. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data,
display data dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, kemampuan siswa dalam berpikir
secara kritis pada indikator Reason merupakan persentase tertinggi dibanding pada indikator yang lain
yaitu sebesar 53%, diikuti oleh indikator Situation yaitu 43%, sedangkan indikator Overview persentase
yang diperoleh 35% dan indikator Inference yaitu 26%.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Bangun ruang sisi datar

How to cite: Agustiana, E., & Imami, A. I. (2021). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. JPMI — Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif, 4 (2), 373-382.

PENDAHULUAN

Materi matematika yang siswa pelajari khusunya siswa yang sekolah SMP biasanya adalah hal
yang bersifat abstrak. Sehingga untuk memahaminya siswa memerlukan kemampuan dalam
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dirinya yaitu kemampuan dalam berpikir secara kritis. Sejalan dengan pendapat Novitasari
(2016) matematika merupakan sarana yang dapat membantu mengembangkan proses berpikir.
Sebab kemampuan yang perlu dikembangkan oleh setiap individu pada abad 21 ini ada empat
yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, collaboration dan kemampuan komunikasi (Parameswari
and Kurniyati 2020). Dan kemampuan yang sangat perlu ditumbuhkan di zaman modern seperti
saat ini yaitu berpikir kritis khususnya bagi siswa yang sekolah di sekolah formal.

Fios mengatakan berpikir merupakan proses perbuatan yang sadar dalam mengambil sebuah
keputusan agar menemukan solusi dari sebuah permasalahan (Rokhimah and Rejeki 2018).
Ennis mengatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang mengedepankan argumen dan
memfokuskan dalam membuat kesimpulan atau hasil akhir yang sesuai (Fatmawati, Mardiyana,
and Triyanto 2014). Sedangkan Fisher mengatakan berpikir kritis yaitu keahlian dalam
memaparkan, menyelidiki dan menilai sebuah pemikiran (Kharisma 2018). Dengan begitu
dapat didefinisikan bahwa berpikir kritis ialah aktivitas berpikir yang dilakukan dengan
mengidentifikasi permasalahan, mengevaluasi, mengananalisis yang kemudian diperlukan
adanya kesimpulan yang hendak dipercayai. Peter berpendapat berpikir secara kritis menjadi
penting karena siswa yang mampu menggunakan pemikirannya untuk kritis akan mampu ketika
menyelesaikan permasalahan, sebab siswa sebelum bertindak akan terlebih dahulu untuk
memikirkan kemungkinan yang terjadi sesuai dengan pengetahuan pemahaman yang
dimilikinya (Putri et al. 2018).

Pentingnya berpikir secara kritis bagi siswa dapat dimulai dari tingkatan dasar, menengah
hingga perguruan tiggi. Sesuai dengan standar isi (Permendikbud) nomor 21 tahun 2016 yang
mengharuskan ada dalam kompetensi belajar matematika, diantaranya yaitu siswa sekolah
menengah di tekankan agar mempunyai kemampuannya daam berpikir secara kritis (Putri et al.
2018). Siswa yang mempunyai keterampilan dalam berpikir secara kritis akan terlatih untuk
cermat dalam mengerjakan masalah matematika dengan terlebih dahulu menganalisis,
mengevaluasi serta memberikan kesimpulan berupa informasi yang telah didapat.

Keterampilan dalam berpikir secara kritis siswa dapat terlihat berdasarkan dari bagaimana
siswa dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang diberikan. Mayoritas siswa masih
merasa kesulitan untuk dapat mengerjakan maslaah matematika (Dewi, Sutriyono, and Pratama
2019) hal tersebut yang mengakibatkan sulitnya siswa dapat mengasah kemampuan berpikir
krtitis. Ketika diberikan suatu permasalahan matematika siswa memberikan pertanyaan, yang
mengindikasikan bahwa seorang siswa mempunyai dalam dirinya kemampuan dalam berpikir
secara Kritis yaitu siswa dapat memberikan sebuah pertanyaan, akan tetapi dalam kenyataannya
siswa tidak memberikan pertanyaan yang mengkonstruksi pemikirannya dalam berpikir secara
kritis. Sehingga, peru bagi siswa dilatih pemikirannya untuk dapat berpikir secara kritis dengan
diberikan permasalahan-permasalahan matematika sehingga dapat terbentuk keterampilan
siswa dalam berpikir secara kritis.

Untuk dapat melihat keterampilan siswa dalam berpikir secara kritis dapat dilihat berdasarkan
poin-poin penting dalam berpikir secara kritis menurut Ennis yaitu terdapat enam indikator
(Dewi, Sutriyono, and Pratama 2019). Pada penelitian kali ini yang digunakan oleh peneliti
adalah indikator menurut Ennis hanya empat yaitu, inference, situation, reason, Overview.

Sesuai dengan masalah yang telah dipaparkan diatas, untuk dapat melihat sejauh mana
keterampilan siswa dalam berpikir secara kritis matematis siswa maka peneliti tertarik untuk
menganalisis kemampuan berpikir secara kritis siswa sekolah menengah pertama materi ruang
sisi datar. Rumusan masalahnya adalah seperti apa kemampuan berpikir secara kritis siswa
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SMP dalam materi bangun ruang dan sisi datar?. Tujuan masalah untuk mengetahui seperti apa
kemampuan berpikir secara kritis siswa SMP pada bahasan bangun ruang dan sisi datar.

METODE

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif. pelaksanaan penelitian ini
bertempat di salah satu MTs di Kabupaten Bekasi tertanggal 10 Desember 2020 subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa/i kelas 1X.3 yang berjumlah 10 siswa. Didalam penelitian ini memakai
instrumen tes yang berjumlah 5 soal berdasarkan empat indikator kemampuan siswa dalam
berpikir kritis menurut Ennis, soal tes yang digunakan memakai soal tes yang telah diujikan
oleh Kholifah (2017)

Hasil penelitian kemudian dianalisis berdasarkan empat indikator berpikir kritis berdasarkan
pendapat Ennis yaitu, Inference, Reason, Situation dan Overview. Hasil tersebut kemudian
dilakukan perhitungan persentase ketercapaian masing-masing indikator berdasarkan rumus
berikut:

i
Pi=— x100%

Li

Keterangan :
Pi = persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis per indikator

i= rata-rata skor per indikator
i; = skor ideal per indikator

Didapat hasil yang kemudian dideskripsikan berdasarkan keterampilan berpikir secara kritis
yang dikuasai oleh siswa kelas 1X.3 dalam bahasan bangun ruang sisi datar. Agar dapat melihat
kemampuan berpikir secara kritis yang dimiliki oleh siswa lebih dalam lagi, maka peneliti
melakukan wawancara. Pengkategorian kemampuan berpikir secara kritis matematis siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini menurut (Maya, Sari, and Zanthy 2019) yaitu:

Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Secara Kritis

Persentase (%0) Kriteria

0 < SKBK <40 Tidak kritis
41 < SKBK <55 Kurang Kritis
56 < SKBK <65 Cukup kritis
66 < SKBK <80 Kritis

81 < SKBK £100 Sangat kritis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Didapat hasil data kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis matematis siswa kelas 1X.3
yang telah diuji melalui instrumen tes uraian berjumlah 5 soal berdasarkan empat indikator
kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis berdasarkan pendapat Ennis. Dari total 10 siswa
yang memberikan hasil jawaban soal tes, diperoleh rata-rata keseluruhan nilai yang didapat
sebesar 47 ini berarti kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis termasuk dalam kriteria
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kurang kritis. Hal tersebut terlihat dari modus nilai yang didapat oleh siswa sebesar 40 dan
median nya sebesar 45 yang menunjukkan bahwa kurang nya kemampuan siswa dalam berpikir
secara Kritis.

Tabel 2. Hasil data kemampuan berpikir kritis matematis

Min Mak Rata-Rata Standar Deviasi Modus Median
35 65 47 9,2 40 45

Berdasarkan nilai yang didapat oleh siswa selanjutnya dilakukan perhitungan persentase
kemampuan siswa dalam berpikir secara kritisnya dapat digolongkan kedalam lima kriteria
kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis, terdapat 60% siswa yang tergolong dalam
kriteria kurang kritis yaitu sebanyak 6 siswa. kemudian terdapat 30% siswa yang berada pada
kategori cukup Kkritis yaitu berjumlah 3 orang siswa. Selanjutnya terdapat 10% siswa yang
berada dalam kriteria kritis sebanyak satu orang siswa. Sedangkan untuk kategori sangat kritis
tidak kritis, tidak terdapat siswa yang berada dalam kategori tersebut. Sehingga dapat diketahui
sebagian besar siswa kurang dalam berpikir secara Kritis.

Tabel 3. Persentase keseluruhan siswa dalam berpikir secara kritis

Jumlah Siswa Persentase Kategori

0 0% Sangat Kritis
1 10% Kritis

3 30% Cukup Kiritis
6 60% Kurang Kritis
0 0% Tidak Kritis
10 100% Jumlah

Adapun hasil data kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis matematis siswa dalam setiap
indikator berpikir secara kritis berdasarkan pendapat Ennis yaitu, Inference, Reason, Situation,
Overview. Hasil data didapat berdasarkan tes uraian oleh siswa kelas 1X.3 menunjukkan bahwa
indikator tertinggi persentasenya yaitu pada indikator Reason siswa memperoleh rata-rata
sebesar 2,1 dengan persentase 53% dan termasuk dalam kriteria cukup kritis. kemudian diikuti
dengan indikator Situation siswa memperoleh rata-rata 1,7 dengan persentase jawaban 43% dan
termasuk kedalam kriteria kurang kritis. Pada indikator Overview siswa memperoleh rata-rata
jawaban 1,4 dengan persentase 35% dan termasuk kedalam kriteria tidak kritis. dan, indikator
Inferencesiswa memperoleh rata-rata 2,1 dengan persentase 26% Yyang merupakan persentase
terendah dalam semua indikator kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan termasuk
kedalam kriteria tidak kritis.

Tabel 4. Data persentase dan kriteria perindikator kemampuan berpikir kritis siswa

Indikator

Situation Inference Reason Overview
Rata-Rata 1,7 2,1 2,1 1.4
Persentase 43% 26% 53% 35%

Kriteria Kurang Kritis ~ Tidak Kritis ~ Cukup Kritis Tidak Kritis
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Pembahasan

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis
matematis termasuk dalam kriteria kurang kritis, sebab mayoritas siswa masih belum mampu
memenuhi skor maksimal.

1. Szorang psmbina pramuka membutuhkan tenda A /\
untuk camping, dis memerlukan bshan berupa
terpal untuk membuatnya. Jika harea Im® bahan
tersebut adalsh 15.000 tentukan biaya vang harus
dikeluarkan pembina untuk mambuat tanda dengan

ukuran separti gambar disamping?

Gambar 1. Soal Nomor 1 indikator Situation

Gambar 1 terdapat soal nomor 1 berpikir secara kritis untuk indikator situation (menyelesaikan
permasalahan). Pada soal tersebut siswa ditugaskan agar mampu menentukan biaya yang
dikeluarkan oleh pembina untuk membuat tenda dengan ukuran 4 m, 3 m, dan 2 m.

Gambar 2. Jawaban Siswa pada soal Nomor 1 indikator Situation

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa untuk soal pada nomor 1 kemampuan berpikir Kritits
indikator Situation (menyelesaikan permasalahan). Belum tepatnya siswa dalam mengerjakan
masalah matematika yang terdapat dalam soal, terlihat dari hasil pengerjaan siswa dan proses
penyelesaian permasalahan, siswa keliru dalam menghitung ukuran tenda hal terlihat
berdasarkan hasil pengerjaan siswa yang menghitung volume prisma tersebut sehingga didapat
hasilnya yaitu 12 m. Seharusnya siswa terlebih dahulu menghitung luas permukaan prisma
untuk dapat menentukan berapa biaya yang harus dikeluarkan sehingga jawaban yang
dihasilkan tepat. Rohimah (2019) mengatakan bahwa untuk dapat melihat kemampuan siswa
dalam berpikir secara kritis bisa diketahui berdasarkan kepandaian siswa ketika memecahkan
permasalahan matematika. Sebab yang mengindikasikan bahwa siswa mempunyai kemampuan
berpikir secara kritis yaitu siswa mampu mengerjakan masalah matematika dengan tepat. Maya,
Sari, dan Zanthy (2019) mengatakan perlunya siswa berpikir secara kritis bertujuan agar siswa
menjadi pribadi yang terus berpikir positif dan aktif yang mana siswa terlebih dahulu untuk
dapat memahami secara mendalam permasalahan itu, dan tidak cepat terpengaruh oleh asumsi-
asumsi orang lain, dapat mengerjakan permasalahan dengan tepat juga sistematis, serta dapat
menyimpulkan informasi dengan benar maupun yang kurang tepat.
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2. IMatss majaterdapat vas bungs berbentulk prisma sepisnam beraturan vane barulkuen
alas Scm dan tingpinva 20cm. Agar terlihat labibh indah, ibu altan menghias vas
tarsebut dengan mensmpalkan kain bermotif pada sisi-sisi tegaknva. Kain vang ibu
punva babantuk persesi panjang dengan ukuran panjang 45 cm dan lebar 20 cm,

barilsh kasimpulan apalkah kain ibu cukup untuk menghias vas tarsabut?

Gambar 3. Soal Nomor 2 indikator Inference

Pada gambar 3 terdapat soal kemampuan berpikir kritis nomor 2 untuk indikator inference
(membuat kesimpulan dari informasi disertai langkah-langkah penyelesaian). Pada soal
tersebut siswa ditugaskan agar mampu memberikan kesimpulan terkait apakah kain yang ibu
punya cukup untuk menghias vas bunga yang sisi-sisi tegaknya akan dihiasi dengan kain
bermotif yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 45 cm dan lebar 20 cm, yang
diperlukan untuk menghias vas bunga.

!
= | Cuwve

Gambar 4. Jawaban Siswa pada soal Nomor 2 indikator inference

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa soal nomor 2 indikator inference (membuat kesimpulan
dari informasi disertai langkah-langkah penyelesaian). Siswa hanya memberikan kesimpulan
akhir. Meskipun hasil akhir yang diperlihatkan oleh siswa sudah cukup benar, namun siswa
tidak memberikan langkah-langkah atau proses ketika mengerjakan masalah yang diberikan.
Hal ini mengindikasikan terlihat kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis masih tergolong
kurang. Sebagaimana yang dikatakan oleh Chukwuyenum (Handayani 2019) berpendapat
bahwa berpikir secara kritis membutuhkan usaha seseorang untuk mengumpulkan, menafsirkan
dan mengevaluasi informasi yang nantinya akan dibuat kesimpulan yang benar. Dan, Karim
(2015) mengatakan bahwa melalui berpikir yang kritis individu akan memperoleh langkah-
langkah yang dapat dipakai untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi,
termasuk permasalahan matematika.

4. Kamu mempunvai kawat dengan panjang 144 cm. Kamu diminta untuk membuat
kerangks prisma segi smpat dengan semua kawsat ity sedemikian hinges volumenva

tarbasar. Tentukan ukuran prisma tersebut!

Gambar 5. Soal Nomor 4 indikator Inference

Pada gambar 5 terdapat soal nomor 4 untuk indikator inference (menampilkan hasil akhir
berdasarkan informasi disertai langkah-langkah penyelesaian). Siswa ditugaskan agar dapat
menentukan ukuran prisma yang volumenya paling besar dengan menggunakan kawat yang
panjangnya 144 cm.
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Gambar 6. Jawaban Siswa pada soal Nomor 4 indikator inference

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 4 indikator inference ( menampilkan hasil
akhir berdasarkan informasi disertai langkah-langkah penyelesaian). Langkah-langkah yang
ditampilkan oleh siswa kurang tepat sehingga berimbas pada jawaban yang dihasilkan siswa
kurang tepat. Siswa memberikan hasil pengerjaan dengan memberikan hasil volume prisma
yang dihitungnya dengan menggunakan besaran cm yang tidak terdapat dalam permasalahan
yang disajikan yaitu v = 1/3 x 4 x 4 x 3 = 144 cm, siswa tidak tahu langkah-langkah yang
bagaimana agar dapat mengerjakan permasalahan tersebut. Karim (2015) mengatakan bahwa
melalui berpikir secara Kritis individu akan memperoleh langkah-langkah yang dapat dipakai
untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, termasuk permasalahan
matematika. Siswa juga tidak memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah diperolehnya.
Tidak memberikan kesimpulan dari permasalahan yang dikerjakan adalah indikasi bahwa siswa
mempunyai kemampuan dalam berpikir secara kritis. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Chukwuyenum (Handayani 2019) berpendapat bahwa berpikir secara kritis membutuhkan
usaha seseorang untuk mengumpulkan, menafsirkan dan mengevaluasi informasi yang nantinya
akan dibuat kesimpulan yang benar.

3. Szbuah pabrik susu kotak rumahan berepcans aksn mengsmas susu kotak hasil
produksinva kedalam satu kemasan. Pamilik pabril mamilibh antara dua kemasan,
kemasan kecil vang berukuran panjang 8 cm lsbar 3.5 cm dan tingei 5,5 cm akan
dijual dengan harga BEp. 3000 atau kemasan basar vang berukuran panjane 13 cm dan
lebar 2.5 cm dan tinggi 5,5 cm vang akan dijual Bp. 5000, penjuslan dengan kemasan
mansakah vang seharusnyva dipilih pemilik, asar menghasilkan pendapatan vang labih
banvalk jika pabrik itu memparolsh 3,5 liter susu? Barilan alasanmu!

Gambar 7. Soal Nomor 3 indikator Reason

Pada gambar 7 terdapat soal kemampuan berpikir kritis nomor 3 untuk indikator Reason
(memberi alasan terhadap jawaban). Siswa ditugaskan agar dapar memberikan alasan terkait
kemasan manakah yang seharusnya dipilih pemilik pabrik susu dalam menjual hasil
produksinya agar mendapatkan yang lebih banyak jika pabrik memperoleh 5,5 liter susu.

> 2
¥ NV=8x 2.5 x 5.5 = 154 cm
= 0,\S4
NE PWB3X38 XB%,8 = %% em
= oof’—‘:

Gambar 8. Jawaban Siswa pada soal Nomor 3 indikator Reason
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Berdasarkan hasil pengerjaan soal nomor 3 indikator Reason (memberi alasan terhadap
jawaban), siswa menyelesaikan soal hanya menghitung volume masing-masing kotak,
selanjutnya siswa tidak memberikan alasan berdasarkan hasil jawaban yang telah didapatnya.
Siswa menghitung volume kotak besar dengan hasil 154 cm® namun kemudian menjadi 0,154
dan untuk volume kotak kecil siswa menjawab 250,5 cm dan hasil akhirnya 0,25. Berdasarkan
hasil yang disajikan terlihat siswa kurang menguasai maksud dari permasalahan yang disajikan
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan jawabannya kedalam tahap menghitung dengan
mengalikan dengan masing-masing dari harga yang telah diketahui dalam soal. Siswa juga tidak
dapat memberikan alasan berupa gagasan terkait hasil jawaban yang telah didapatnya. (Hidayat
and Sari 2019) mengatakan berpikir secara kritis adalah pokok penting dalam cara berpikir
untuk dapat menganalisis argumen dan mengciptakan informasi berupa gagasan terhadap arti
yang dapat membangun polapiki secara logis. Siwa yang tidak dapat menuangkan gagasannya
terhadap permasalahan matematis yang diberikan menandakan bahwa siswa kurang dalam
berpikir secara kritisnya.

5. Prisma tegak segi empat beraturan panjang rusuk alasnva p dan | dan tingginva t.
Diiparkecil sebasar 172 kali panjangmsuk alas dan tingsi semula. Terjadi perdebatan
antara Andi dan Dika tentang volums perubshan volume wvang terjadi Andi
berpendapat bahwa volume prisma itn skan menjadi 1/3 volume prisma ssmula,
sadangkan Dika berpendapat bahwa volume prisma itu aksn menjadi 179 volums
prisma semuls. Pendapat siapsksh wang lebih tepat” Berikan jawaban beserts
alasannwval

Gambar 9. Soal Nomor 5 indikator Overview

Pada gambar 9 terdapat soal nomor 5 untuk indikator Overview (memeriksa atau mengecek
jawaban). Siswa diminta pendapatnya terkait volume prisma tegak segi empat beraturan.
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Gambar 10. Jawaban Siswa pada soal Nomor 5 indikator Overview

Berdasarkan hasil pengerjaan yang diberikan dalam soal nomor 5 kemampuan berpikir
kritisindikator Overview (memeriksa atau mengecek jawaban), hasil yang disajikan oleh siswa
kurang tepat. Siswa memberikan hasil pengerjaan yaitu dengan memberikan jawaban dalam
menyelesaikan masalah pada soal dengan mencari nilai volumenya yaitu 18 cm yang seharus
nya 18cm?, hal tersebut mengindikasikan siswa kurang teliti dalam membaca serta memahami
permasalahan yang disajikan. Dalam menjawab, siswa tidak memberikan kesimpulan dan
alasan kenapa siswa memberikan hasil pengerjaan yaitu dengan memberikan hasil seperti ini.
Kurangnya keterampilan siswa dalam indikator berpikir secara kritis Overview seingga hasil
pengerjaan yang disajikan oleh siswa pun kurang tepat. Chukwuyenum (Handayani 2019)
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berpendapat bahwa berpikir secara kritis membutuhkan usaha seseorang untuk mengumpulkan,
menafsirkan dan mengevaluasi informasi yang nantinya akan dibuat kesimpulan yang benar.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan kemampuan siswa dalam berpikir secara Kritis yang
dilakukan di kelas 1X.3 pada salah satu sekolah M Ts di Kabupaten Bekasi pada materi bangun
ruang sisi datar tergolong pada kriteria kurang kritis. Siswa sudah cukup mampu dalam
indikator Reason yaitu memberikan alasan terhadap jawaban. Siswa kurang Kkritis pada
indikator Situation yaitu menyelesaikan permasalahan matematis yang diberikan. Dan siswa
tidak mampu berpikir kritis pada indikator Overview dan Inference yaitu memberikan hasil
akhir berdasarkan informasi disertai langkah-langkah penyelesaian dan memeriksa atau
mengecek jawaban dari masalah matematika yang disajikan.
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